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Sebuah laporan keuangan pada umumnya memiliki fungsi untuk menyediakan sebuah
renasi fengenai kondisi sesungguhnya yang terjadi didalam suatu perusahaan. Namun informasi
ing diberikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi yang dialami perusahaan yang sebenarnya.
aya manhajer untuk mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan
uk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi suatu perusahaan disebut
gan manajemen laba.

: Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah beban pajak kini, profitabilitas dan
deﬁerage sebagai variabel independent dan manajemen laba sebagai variabel independent. Sampel
gp@elitian yang digunakan sebanyak 126 perusahaan manufaktur. Tehnik pengambilan sampel dalam
zpenelitiansini menggunakan purposive sampling. Tehnik analisis yang digunakan adalah analisis
D:Jfreﬁresi berganda dengan menggunakan software SPSS 20.

& Hasil penelitian menunjukan bahwa beban pajak kini dan leverage memiliki nilai signifikansi
ﬁjjd:j:_t yaitu masing-masing sebesar 0,114259 dan 0,500465 dimana nilai tersebut lebih besar dari o =
?,BS. Sedangkan nilai signifikansi uji t profitabilitas sebesar 0,002567 lebih kecil dari o = 0,05.

o Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa beban pajak kini dan leverage tidak
;jb@pengaﬁjh terhadap manajemen laba. Sedangkan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan
ge%adap imanajemen laba.
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§ B Rinancial report generally has a function to provide an update on the real conditions that

occur within a company. But, sometimes the information is not suitable with condition that really
happenedsin the company. Managers effort to effect information in financial report for manipulate
stakeholder that want to know performance and condition a company called earning management.

Variables used in this study are current tax axpense, profitability, and leverage. This study
uses 126 manufacturing companies. Sample selection method in this study is purposive sampling. The
analyticalimethod us as multiple regression using software SPSS 20.

The result of this research shows that current tax expense and levarage have a significance
value of zt:4est value each of 0,114259 and 0,500465 where these values are greater that o = 0,05.
While theyalue of the t test of significance Profitability of 0.002567 is smaller than o, = 0.05.

The conclusion from this study shows that the current tax expense and leverage has no
influenceZ@n earning management. Meanwhile, profitability has an influence on earning management.

Keywordsgearning mangement, current tax expense, profitability, leverage
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§ Dalam Laporan keuangan laba adalah salah satu informasi yang dibutuhkan oleh para pihak
Kstenal maupun pihak internal. Menurut SFAC No.1 mengatakan bahwa umumnya informasi laba

nbuad

)

“pembayaragh jumlah pajak perusahaan tersebut. Perusahaan melakukan hal tersebut karena dirasa
'gmémberatkan bagi perusahaan, maka manajemen terdorong untuk mengatasi hal-hal tersebut yaitu
=dengan memanipulasi data dalam suatu laporan keuangan perusahaan (Menurut Barus dan Setiawati,
52(5?15). Beban pajak kini merupakan beban pajak penghasilan perusahan yang dihitung berdasarkan
Hakif pajakopenghasilan dikalikan dengan laba fiskal, yaitu laba akuntansi yang telah dikoreksi agar
cseSuai defigan ketentuan. Adanya koreksi fiskal dalam penghitungan beban pajak kini akan
smenghasilkan perbedaan antara laba komersial dan laba fiskal. Perbedaan tersebut dapat
“meénginformasikan suatu tindakan manajemen dalam menghasilkan laba dalam suatu perusahaan
o(Widiariani dan Sukartha, 2015).

® é Manajeman laba juga dapat dipengaruhi oleh profitabilitas yang dilakukan oleh suatu
=manajer. AApabila perusahaan mengalami profitabilitas yang rendah maka umumnya manajer akan
dmelakukan suatu tindakan manajemen laba, dengan tujuan untuk menyelamatkan kinerjanya dimana
gn@nilik pefusahaan. Hal ini sangat berkaitan erat dengan usaha manajer untuk menampilkan performa

sterbaik dagi perusahaan yang dipimpinnya (Gunawan, dkk, 2015).

23

§' & g'ngrugakan perhatian utama dalam menaksir Kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan
D - g - - - -

o X gmiormam laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas earnings power

S = gp@ughaan di masa yang akan datang (Sibarani, dkk, 2015).

39 = % = Laporan keuangan yang seharusnya menjadi suatu media penghubung antara manajamen

g 5 cdengan pemilik perusahaan tidak akan mampu sepenuhnya mencerminkan kondisi perusahaan yang

=2 o:;segu@guhnya apabila pihak manajemen perusahaan memainkan angka-angka akuntansi yang

2 5 gﬂisaj%an, terlebih lagi pihak manajemen melakukan tindakan tersebut guna memenuhi tujuan tertentu.

) § “Upaya-upaya yang dilakukan oleh manajer guna mempengaruhi informasi keuangan dengan tujuan

g = ée&ergu merupakan tindakan manajemen laba (Amertha 2013).

53329 q

S &% 2 S Manajemen laba ini diakibatkan dari konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen

g & E(age sebagai dampak dari persoalan keagenan (Priantinah, 2008 dalam Amertha, 2013). Teori

2 7 keagenan memiliki asumsi bahwa setiap individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya

= =sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara pemilik dengan manajer (Jao dan Pagalung,

) %2@1)- g

g %g Dengan meminimumkan laba dalam laporan keuangan tentunya akan mengurangi

P

©

u

uo

g " Dalam kaitannya dengan leverage, tindakan manajemen laba dapat dipengaruhi oleh suatu
‘jbesarnya'tingkat hutang yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Kesalahan manajemen dalam
mengelol& keuangan dalam perusahan ataupun strategi yang kurang tepat yang dilakukan oleh
manajemen akan membuat leverage atau hutang perusahan menjadi membesar (Mujtahidin dan
Herawaty;:2016).

Bérdasarkan later belakang tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian. dengan
judul “Péngaruh beban pajak kini, profitabilitas, leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufakttr yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015”. Tujuan penelitian ini adalah
sebagai kerikut : (1) Untuk mengetahui apakah beban pajak kini berpengaruh terhadap manajemen
laba. (2) Untuk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. (3) Untuk
mengetaligi apakah Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Kéagenan

- Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan adalah hubungan agensi muncul ketika satu orang
catau lebih{principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
‘mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut.

Q

25 Penelitian yang digunakan oleh Jansen dan Meckling menggunakan teori manajer dalam

«Q

Emgnganalisa perbedaan yang terjadi antara pihak yang melakukan kerjasama yaitu pemilik dan
Ejjmgnaﬁr. lrformasi tentang kemampuan dan nilai dari perusahaan lebih banyak diketahui oleh pihak
:mgnafgr, sedangkan pemegang saham sebagai pemilik hanya mengetahui sedikit informasi didalam
gpeiruﬁhaan tersebut. Terjadinya perbedaan kepentingan antara para manajer dan informasi yang
“Cd@er@eh tersebut menimbulkan manajer terdorong untuk melakukan suatu tindakan yang dapat
-merugikan_pemegang saham (pemilik) dan menguntungkan kepentingan pribadi. Untuk itu, dalam
ﬁw@uggan agensi dibutuhkan suatu kontrak untuk mengurangi terjadinya konflik tersebut. Dengan
gdegnlgi_an, manajer lebih berfokus pada menerapkan kontrak yang paling efisien dalam hubungan
Taritara- manajer dengan pemilik untuk mencapai tujuan bersama yaitu tercapainya tujuan yang

%i@g@@n galam perusahaan maupun organisasi tersebut (Harjito, 2012:97-98).

c

_fBﬁ

-]

éo?o&Akuntansi Positif
% 2 Pasitive accounting theory sendiri merupakan teori yang didasari pada agency theory dimana
ﬁegri“fersebut memandang bahwa masing-masing pihak memiliki motivasi tertentu demi kepentingan
=sepdiri seningga memunculkan suatu konflik bagi principal dan agent Wijaya dan Christiawan (2014).
@Menurut Scott (2003) mendefinisikan positive accounting theory sebagai suatu prediksi yang
aditakukanzeleh seorang manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi yang akan digunakan oleh
Ebeivusahaan tersebut dan merespon terhadap standar akuntansi yang telah diusulkan. Dalam pemilihan
—prosedur akuntansi diperbolehkan adanya suatu kebebasan dalam menggunakan metode apa yang
akan digunakan, dengan kebebasan tersebut mendorong manajer untuk melakukan suatu tindakan

gmgmilih metode akuntansi yang lebih menguntungkan perusahaan tersebut.
“Pengaruh-manajemen laba terhadap Beban pajak kini

Beban pajak kini merupakan pajak yang dibayarkan oleh entitas dalam periode berjalan.

ghasilan kena pajak dapat dihitung dari total penghasilan yang didapat perusahaan lalu
_'iﬁurangkan dengan beban. Di dalam pengakuan beban, beban pajak dan beban akuntansi berbeda.
an menhurut akuntansi yang diperbolehkan tidak semua menjadi beban menurut pajak atau dapat

UgIuy! elJe
% Bep ue

]

gmgnjadi peban namun jumlahnya berbeda.

§ 5 Perbedaan antara akuntansi dan perparpajakan ini terjadi karena perbedaan temporer yang
%Ieggdi karena adanya perbedaan waktu dan perbedaan permanen yang terjadi karena adanya
ap edaam pengaturan yang berbeda (Martani, dkk, 2015). Hal tersebut menunjukan dengan adanya

cefah yang.dimiliki akibat dua perbedaan pengakuan perpajakan tersebut akan menjadi peluang bagi
Zmanajer dalam memainkan laba untuk lebih menguntungkan perusahaan.

Hal: Beban pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba
Pengaruh manajeman laba terhadap Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio
ini juga Memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir:2012). Hal ini
dapat menunjukkan bahwa apabila perusahaan mengalami profitabilitas yang tinggi maka perushaan
akan diagggap baik namun sebaliknya apabila profitabilitas rendah maka dapat membuat manajer
malakukap. tindakan manajemen laba untuk mempengaruhi laba perusahaan tersebut dengan suatu
tujuan yaitu untuk menyelamatkan kinerja perusahaan (Gunawan,dkk, 2015).
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Disisi lain salah satu motivasi manajemen laba terdapat Bonus Plan Hypothesis menyatakan
bahwa perusahaan menjanjikan kepada manajer akan memberikan bonus apabila manajer dapat
mencapaitingkat laba pada periode tersebut. Hal tersebut membuat manajer melakukan manajemen
laba agar miendapat bonus tersebut (Wattz dan Zimmerman,1986 dalam Sulistyanto:2008). Salah satu
Jrasio profifabilitas yang digunakan adalah Return on Assets (ROA). Return on Assets (ROA) yang
jgnaggl maka akan menyebabkan semakin efisien penggunaan aktiva dan semakin memperbesar laba.
QDgngan demikian ROA memotivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba (Wiyadi, dkk

g
S

ngnﬁuaw

nig gdio yey =

Ha2: Profitabiliats berpengaruh terhadap manajemen laba

E_%JEM uedi

ruh manajeman laba terhadap Leverage

geo

S Rasio ini menunjukkan besarnya resiko yang akan dihadapi oleh sebuah perusahaan maka
|d8kpa51an laba yang dihasilkan pada masa yang akan datang juga akan ikut meningkat. Semakin
gmya hutang menunjukkan resiko yang dihadapi akan semakin besar. Hal ini dapat
ngindikasikan manajer untuk melakukan manajemen laba apabila tingkat hutang perusahaan tinggi
ugna 2013).

day4niun
nm@sm%i@ l§|ﬁe

ad uebupn
-bu

5> < Menurut Watts dan Zimmerman dalam Sulistyanto (2008:45) menyatakan dalam debt
g@erg)ant Rypothesis bahwa perjanjian hutang akan membuat manajer melakukan suatu tindakan untuk
cmegelola dan mengatur untuk menunda agar kewajiban hutang yang seharusnya dibayarkan menjadi
cdibayarkan® pada periode berikutnya. Oleh karena itu manajer termotivasi untuk melakukan
zmanajemen

é é’ Ha3 Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba
23 2 METODOLOGI PENELITIAN
§ = Dalam penelitian ini objek yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di

~Bdrsa efek-Indonesia (BEI). Obyek pengamatan dalam penelitian ini dengan melihat data dari laporan
~“kevianganperusahaan pada periode 2012-2015, untuk memperoleh data mengenai variabel Beban
“Pajak Kini (X1), Profitabilitas (X2), dan Leverage (X3) serta Manajemen laba ().

3
“Manajemen Laba
< -}
<
E % Peenelitian ini menggunakan modified model Jones yang dalam menghitung discretionary

accrualseDechow, etal (1995). Adapun langkah-langkah dalam menghitung discretionary accruals
cadalah sefagai berikut:

S

enghitung total accrual (TACC)

Adapun untuk menghitung total accrual dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

’ueJod%ue
Jqums

TACCH EINIE— CFOIt. ..+ oo (1)
Keterangan:

TACC : Total akrual perusahaan i pada periode t.

NIit : Laba Bersih perusahaan i pada periode t

(Catatan: Laba sebelum pajak)

CFOit . Arus kas operasi perusahaan i pada periode t
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b. Mengestimasi nilai total accrual dengan persamaan regresi

L@Jk mengestimasi nilai dari total accrual dengan menggunakan persamaan regresi sebagai

berikut'
-
”TECClt / TAt 1 = al(1/TAt-1) + 02(AREVit / TAt-1) + 03(PPE/TAt-1) .cccoveevrcerrerrne, (2
o L
LI, 'c.
g eterangan:
ﬁgcgnt % : Total Accrual perusahaan i pada periode t
~e = Z
éTg&t-# w : Total Asset perusahaan i pada periode t-1
D 0w o A
gA%Egit A : Perubahan pendapatan perusahaan i, dibandingkan antara tahun t dengan
ce 3 = tahun t-1
x~ o 2 =
~> 5 2
%%E‘e. = . Harga perolehan aset tetap perusahaan pada tahun t
5 C C =
afjaZa3 2 : Koefisien Regresi
=2

ghrrung nilai non-discretionary accruals

Rl
ep

epurgbu

S Sa.elah membuat persamaan regresi diatas atas maka non-discretionary accruals dapat
ipitiihg dﬂngan rumus:

A

g\@ACCnm al(1/TAt-1) + a2(AREVit / TAt-1 - ARECit / TAt-1) + a3(PPE/TAt-1)......... (3)
2 5
g{gterangeﬁ
L o A
iT%t—l ‘E)tal Asset perusahaan i pada periode t-1
3 3 =
AREVit & : Perubahan pendapatan perusahaan i, dibandingkan antara tahun t dengan
= ; tahun t-1.
2 3
~ x
EAEECH: P’erubahan piutang perusahaan i, dibandingkan antara tahun t dengan tahun t-
a5
§ >S5
EPF% 5 . Harga perolehan aset tetap perusahaan pada tahun t
52
T fzu2,0 34.  : Koefisien Regresi
< S -
c x
(g“d %Menglﬁung nilai discretionary accrual
; 5 [ﬁam menghitung nilai discretionary accrual diperoleh dari selisih total accrual yang di
geﬁ resi dengan non discretionary accrual:
:DACC|tﬂACC|t NDACCH .ttt 4)
Keterangih:
=
DACCit ah : Discretionary accrual perusahaan i pada periode t
q

TACCit:=Total akrual perusahaan i pada periode t
]
TAt-1 £ : Total Asset perusahaan i pada periode t-1

: Non discretionary accrual perusahaan i pada periode t

D uep] YIMFe)
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Beban Pajak Kini (X1)

Beban pajak kini yang dimaksud dalam penelitian ini diukur menggunakan skala rasio. Beban

pajak kini-diperoleh dari laporan keuangan pada periode laporan keuangan tertentu dibagi dengan

mto@l aset.aBeban pajak kini memiliki angka yang cukup besar sehingga untuk memperkecil angka

~datam penglitian biasanya menggunakan logaritma natural (LN), namun dalam penelitian ini peneliti

gi@hk menggunakan LN tetapi membagi dengan total aset. Total aset digunakan untuk menyamakan
L‘édeqngan proksi variabel lainnya dalam penelitian, maka rumusnya yaitu sebagai berikut:

ou

o T :

5 2 2 Begban Pajak kini = Beban Pajak Kini periode t

2 = 9

2T % Total Asset

c 8 O

C?gofﬁabllltas (X2)

~ o o

> QZ 2 HaS|I pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan Return On Investment (ROI) atau
Trj?Rgtura Om: Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang

gdlgurﬁkarrdalam suatu perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen

52 3 ¢

%g S ROI=  Earning After Interest and Tax

= Total Assets

mzl_éverage (X3)

_j ¢

© 3 \/garlabel leverage menggunakan rasio Debt to Asset, yaitu perbandingan total kewajiban
ghﬁtang jangka pendek dan hutang jangka panjang) dengan total aset yang dimiliki perusahaan pada
maalgur tahuR (Asnawi dan Wijaya, 2015:24). Rumus leverage ratio adalah:

5 3 §

> Leverage ratio = Total Hutang

23>

gy Total Asset

2 3

>3 —

3 § TEKNIK ANALISIS DATA

< 5 -

é § Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis regresi berganda dengan pengujian lainnya

ayang dilakukan adalah uji kesamaan koefisien untuk mengetahui apakah pooling data dapat dilakukan.
?Saaln ite=penulis juga memakai analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum dari

gemua variabel yang digunakan dalam penelitian. Penulis juga menggunakan uji asumsi klasik yang
oferdiri dani uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi serta
“dilakuka: juga uji F dan uji t. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah neR-probability sampling dengan metode purposive sampling.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistika Deskriptif

< Variabel earnings manajemen () diproksikan menggunakan discretionary accruals dalam
itungan menggunakan modified jones model. Variabel EM memiliki data minimum yaitu sebesar
83360=dimiliki oleh PT. Asiaplast Industries Tbk (APLI) dan maksimum 0,445950 dimiliki oleh
PT. Buta Pertiwi Nusantara Thk (DPNS). Rata-rata nilai earning management yaitu sebesar 0,013461

_:d@gan standar deviasi yaitu sebesar 0,094457. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku perusahaan
omelakuka@; manajemen laba yang relatif rendah yaitu rata-rata dibawah 1.

o O

ve

S 3 - N Minimum | Maximum Mean Std.

gl 3 - .
28 3 Deviation
gg ; BPK 126 0,000700 0,157000 | 0,030994 0,030278
%?g = PROFITABILITAS 126 0,001000 0,670000 | 0,112417 0,107750
§§ = LEVERAGE 126 0,120900 0,880900 0,389340 0,173770
i% a8 EM 126 | -0,183360 0,445950 0,013461 0,094457
2 2 < Valid N (listwise) 126

=g “sunber: Hasil output SPSS 20

perh

Q

=3 Variabel Beban pajak kini (X1) diproksikan melalui beban pajak kini dibagi dengan total aset
%taﬁun sebelumnya. Nilai minimum beban pajak kini dimiliki oleh PT. Alkindo Naratama Tbk
%(@_DO) yaitu sebesar 0,000700. Nilai maksimum sebesar 0,157000 dimiliki oleh PT. Multi Bintang
gn@onesia Tbhk (MLBI). Rata-rata nilai beban pajak kini yaitu sebesar 0,030994 dengan standar deviasi
gyaitu sebesar 0,030278. Artinya dapat dikatakan bahwa, umumnya setiap perusahaan memiliki
“kemampuan yang cukup besar untuk membayar beban pajak kini dikarenakan perusahaan memiliki
@iﬁi aset yang cukup besar sehingga seharusnya menunjukkan perusahaan dalam objek penelitian ini
‘sdapat membayar beban pajak kini-nya

-3 Variabel Profitabilitas (X2) diproksikan melalui Return on Assets (ROA), diambil langsung

~dari laparan keuangan yang terdapat pada laporan keuangan tahunan BEI. Variabel profitabilitas
Em@miliki Ailai minimum yaitu sebesar 0,001000 yang dimiliki oleh PT. Indospring Thk (INDS). Nilai
=maksimui yaitu sebesar 0,670000 yang dimiliki oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI).
‘Réta-rata=nilai profitabilitas yaitu sebesar 0,112417 dengan standar deviasi yaitu sebesar 0,107750.
gj)ang bararti perusahaan menjaga agar nilai profitabilitas perusahaannya tidak dibawah 0 (nol). Nilai
sprofitabilitas ini sangatlah penting bagi perusahaan karena profitabilitas digunakan untuk mengukur
Eef%ktifitas dari seluruh operasi kegiatan yang dilakukan oleh manajemen didalam sebuah perusahaan.
2Apabila “profitabilitas perusahaan rendah, maka perusahaan tersebut akan dianggap kurang baik

“dimata masyarakat.

IEIE
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\ariabel leverage (X3) diproksikan melalui Debt assets ratio (DAR) yang didapat dari total
hutang diagi dengan total aset. Nilai minimum yaitu sebesar 0,120900 dimiliki oleh perusahaan PT.
Duta Perftwi Nusantara Tbk (DPNS). Nilai maksimum yaitu sebesar 0,880900 dimiliki oleh PT.
Jembo Cable Company Thk (JECC). Rata-rata nilai leverage yaitu sebesar 0,389340 dengan standar
deviasi gyaitu sebesar 0,173770. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sampel
mengindikasikan pihak manajemen untuk melakukan manajemen laba apabila dilihat dari rentang
antara nilai terendah, nilai tertinggi, dan rata-rata yang besarnya cukup jauh.
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Tabel 4.2

@ Uji Pooling
o ; il Uji Pooling Data Kriteria Hasil Keterangan
g § éi‘DUMMY (DT1) Sig>0.05 0,710 | Data dapat di-pool
%% N EiDUMMY (DT2) Sig > 0.05 0,810 | Data dapat di-pool
-2 - 1BPKDTI Sig > 0.05 0,222 | Data dapat di-pool
S0 © LPROFITABILITASDTL | Sig>0.05 0,189 | Data dapat di-pool
58 % T LEVERAGEDT! Sig > 0.05 0,521 | Data dapat di-pool
§ ;i E ?iBPKDTz Sig > 0.05 0,080 | Data dapat di-pool
%_ § ;CL E:*PROFITABILITASDTZ Sig > 0.05 0,218 | Data dapat di-pool
§ § 2 $LEVERAGEDT2 Sig > 0.05 0,354 | Data dapat di-pool
?g g g %umber Hasil Output SPSS 20
o 5 w =
;%Qé@ Bé?dasarkan hasil pooling 4.2 menunjukkan bahwa uji pooling dengan melihat variabel
d

(319 uery Y1my| ey

Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nﬂependem dummy memiliki nilai sigifikansi > 0.05 sehingga dalam pengujian ini dinyatakan lolos
j?p00|ln§ maka data dapat digabungkan dalam pengujian berikutnya.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uenna&a
:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyunjueduaw eduey

Nama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan
:
Normalltas Asymp. Sig (2tailed) > 0.05 | 0,241 | Lolos uji normalitas,
: - - -
data berdistribusi
0
= | normal.
0
gsumber: Hasil Output SPSS 20
=)

hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test yaitu sebeasar 0,241 > 0.05 (o), yang
berarti tidak tolak HO. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini, data berdistribusi
normal dah model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

31D uepj YIMm) Bjie
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Gambar 4.1

Scatterplot
Dependent Variable: EM

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual
0

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Sumber: Hasil Output SPSS 20

Jojuj uep siusig INsul) O 191w edid yeH (J)

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

T
4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Output SPSS 20

5; D%at dilihat dari grafik plot tabel 4.1 pola yang terdapat tidak jelas dan titik-titik menyebar
iatas dansdibawah angka 0 pada sumbu Y, artinya tidak terdapat heteroskedastisitas.
= Q
B =
3 g,
g ~
5 3 Tabel 4.4
= S
3 £ Hasil Uji Multikolinearitas
;% Uji o Hasil
> o ) Kriteria Keterangan
3 |_Multikolinearitas Tol VIF
] "=
% PK Tol>0.1, VIF<10 0,188035 | 5318168 Lolos uji
= multikolonieritas
c Tol>0.1,VIF<10 Lolos uji
3 Profitabilitas 0,187536 | 5,332322 .
] multikolonieritas
Tol>0.1,VIF<10 Lolos uji
everage 0,990702 | 1,009385 St
multikolonieritas
=

=

Bérdasarkan hasil uji diatas, maka hasil perhitungan Tolerance menujukkan variabel
indepenoﬁ:t yang memiliki nilai tolerance > 0,10 dan hasil perhitungan Variance Inflation Factor
(VIF) jugamenunjukkan hasil yang sama, yaitu semua variabel independent memiliki nilai VIF < 10.
Jadi dapa’disimpulkan bahwa model regresi ini baik karena tidak ada multikolinieritas antar variabel

independent dalam model regresi.

319 uep] vy
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Tabel 4.5

Hasil Uji Autokolerasi

?Nama Pengujian

Kriteria

Hasil

Keterangan

[ZAutokolerasi

dU<d<4-

du | 1,886

Tidak terdapat
autokolerasi positif dan
negatif

eqgas diynbuaw buedeyiqg |

n!@ exdig yeH

eib

gatgokoleram

(v}

™

|

buepun-buepu

1]

§umber' Hasil output SPSS 20

Tabel 4.6

Hasn uji ini menggunakan Uji durbin Watson (DW) yang terdapat pada tabel 4.5. Hasil
p@gunan autokelerasi ini yaitu nilai DW sebesar 1,886 lebih besar dari batas atas (dU) 1,7582 dan
Skurang#darl 4 — 1,7582 (4 — dU). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t)

Kriteria Koefisien Hasil Keterangan
“BPK Sig < 0,05 -0,967376 | 0,114259 | Tidak sesuai dengan
o hipotesis
=Profitabilitas | Sig < 0,05 0,526847 | 0,002567 | Sesuai dengan hipotesis
Leverage Sig < 0,05 -0,031196 | 0,500465 | Tidak Sesuai dengan
‘ hipotesis

ueyuwnjueousw edue) 1Ul sINY eAJEY Yynin|as

ep

Sumber: Hasil output SPSS 20

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 diatas, maka didapat bahwa P-value (Sig-t) dari variabel

i@an pajak kini (X1) sebesar 0,114259 > 0,05, dan Leverage (X3) sebesar 0,500465 > 0,05 yang

e}artl variabel independet beban pajak kini dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap
%nanajemen laba. Berbeda dengan independent profitabilitas yang memiliki pengaruh terhadap
Smﬁnajemen laba yaitu dengan nilai signifikansi 0,002567 < 0.05.

‘uedode) ueunsn
:19qUINS uey

Tabel 4.7

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Kriteria

Hasil

Keterangan

Uji F

Sig < 0,05

0,000773

Lolos Uji F

=+ Sumber: Hasil output SPSS 20

Hasil uji signifikansi simultan (Uji F) menunjukkan bahwa nilai P-value (sig-f) yaitu sebesar
0,000773:20leh karena P-value < 0.05, sehingga tolak Ho, yang berarti model regresi berpengaruh
signifikafiz. Maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi earning management yang
berarti data yang diperoleh dalam penelitian ini dikatakan layak untuk diuji.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Hasil Keterangan
Koefisien 0,106804 10,68% variabel manajemen laba
Determinasi dijelaskan variabel penelitian

Sumber: Hasil output SPSS 20

Tabel 4.9

Berdasarkan tabel 4.8 dibawah ini, uji ketepatan perkiraan dapat diukur melalui koefisien
rminasi (R?). Diketahui nilai Adjusted R Square adalah 0,106804 yang berarti 10,68%
na'}meﬁ laba dapat dijelaskan oleh variabel independent beban pajak kini, profitabilitas dan
e. §’edangkan 89,32% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

=2

Hasil Regresi Linear Berganda

Koefisien
(Constant) -0,003637
BPK -0,967376
Profitabilitas 0,526847
Leverage -0,031196

Sumber: Hasil output SPSS 20

asarkan hasil analisis diatas, maka diperoleh sebuah persamaan yaitu:

EM =-0,003637 - 0,967376 X1 + 0,526847 X2 - 0,031196 X3

EM =g/|anajemen laba (Earning manajement)

X1 = Beban pajak Kini

e
X2 = Profitabilitas

3
X3 = fieverage
=

319 uen| YIMm) e
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PEMBAHASAN

1. Pengdruh Beban Pajak Kini Terhadap Earning Mangement

- Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda hasil penelitian pada pengujian hipotesis
omenunjukkan bahwa variabel independent beban pajak kini tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap manajemen laba. Beban pajak kini dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,114259,
Ssehingga dengan melihat hasil tersebut tidak terdapat cukup bukti bahwa independent beban pajak
Ekfﬁi berpengaruh terhadap manajemen laba, yang berarti tolak Ho.
® & Diduga dengan adaanya metode pencatatan, pelaporan dan pengelompokan yang boleh
ﬁ@u@kan maka perusahaan dalam menyusun laporan keuangannya barusaha untuk membuat agar
—sesuai. deAgan peraturan yang ada, namun tetap memilih metode yang lebih menguntungkan bagi
ipéiué'é;laan dan dengan adanya peraturan tersebut memungkinkan membuat manajer sulit untuk
-melakukafl. manajemen laba karena sudah adanya standar akuntansi dan perpajakan yang telah

ued

e

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
n

~ditetapkary;

?.?égaruh Profitabilitas Terhadap Earning Mangement

§ E 8 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, variabel independent profitabilitas
“herpéngaruh secara signifikan terhadap maajemen laba. Profitabilitas dengan nilai signifikansi yaitu
gs_e;beﬁ‘r 0;002567. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa profitabilitas dengan menggunakan
%@ksji Return on assets (ROA) memiliki nilai sig < 0.05 yang berarati bahwa variabel indpendent
priefitabilitas memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap manajemen laba.

"g (g Hal ini menunjukkan bahwa manajer melakukan manajemen laba karena jika sebuah

—profitabilitas perusahaan menurun maka ada kecenderungan perusahaan untuk melakukan suatu
~eraning management. Manajer akan berusaha membuat agar perusahaan menampilkan performa yang
“baik dari perusahaan yang dipimpinnya (Gunawan,dkk, 2015). Salah satu motivasi yang dilakukan
olgh mangjer dalam melakukan manajemen laba adalah untuk mendapatkan bonus, biasanya manajer

@@n mendapatkan bonus ketika profitabilitas sebuah perusahaan meningkat.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
e
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u

%.}engaruh Leverage Terhadap Earning Management
§ Q% Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda hasil penelitian pada pengujian hipotesis
menunjukkan variabel independent leverage  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

“manajemen laba. Leverage dengan nilai sigifikansi 0,500465. Dengan menggunakan proksi Debt
"uaq%ets Ratio (DAR) memiliki nilai sig > 0.05 yang berarti bahwa variabel indpendent leverage tidak
gmgmiliki Cukup bukti berpengaruh terhadap manajemen laba.

G 2 Dari hasil tersebut diduga bahwa tingkat hutang yang dimiliki oleh perusahaan masih dalam
mgkq%daan yang dapat ditangani, karena aset yang dimiliki oleh perusahaan cukup besar sehingga
—tingkat htitang menjadi kecil membuat perusahaan dapat membayarkan kewajiban hutangnya dengan
tepat waktu. Dengan adanya suatu perjanjian kontrak untuk mengurangi konflik yang terjadi antara
agent dapprincipal sehingga manajer lebih berfokus pada menerapkan kontrak yang paling efisien
~dalam hubungan antara manajer dengan pemilik sehingga tindakan manajemen laba tidak dapat

dilakukanm¥

KESIMPULAN

Renelitian ini menggunakan 126 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiagselama periode 2013-2015. Berdasarkan hasil analisis pada bab IV, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Tidak fetdapat cukup bukti bahwa beban pajak kini berpengaruh terhadap manajeman laba.
2. Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba
3. Tidak.terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba
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SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka terdapat
beberapa(saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu (1) Dalam
penelitian_ini menggunakan modified model Jones yang banyak sekali versi yang berbeda untuk
.menghitung discrenionary accruals, untuk peneliti berikutnya disarankan menggunakan untuk
-menggunakan model KasKot agar adanya keberagaman hasil yang berbeda. (2) Dalam penelitian ini
":i/@iabel yang digunakan masih sedikit untuk membuktikan bahwa perusahaan melakukan manajemen
claba atau tidak, sebaiknya menambah variabel-variabel lainnya yang dapat mengetahui perusahaan
Emglagukaﬁ manajemen laba atau tidak baik seperti menambah variabel independen, variabel kontrol
ingup(‘_a)n variabel moderating.
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LAMPIRAN HASIL OUTPUT SPSS 20

Hasil Uji Kesamaan Koefisien

o O
o Coefficients?
- -]
Lgphgadel - Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
d2 & Coefficients
1e =
d s o B Std. Error Beta
4 O ,&J..
4 & ¢ (Constant) -,001 ,039 -,038 ,970
q o Y
E | é 5 BRK -2,510 1,068 -,804 -2,350 ,020
F o =
T 3 S  PROFITABILITAS ,910 ,292 1,038 3,121 ,002
4 ~ <
I e g LEVERAGE -,019 ,080 -,035 -,238 ,812
Tv 5
4 & 2 DUMMY (DTL) -,020 ,053 -,099 -,373 710
9 5 @
15 & Dumwmy (DT2) 013 ,055 067 241 810
Q1= > ;
45 & BpPKDTL 2,148 1,751 506 1,227 222
F o 2
F = “ PROFITABILITASDT1 -,656 ,496 -,534 -1,322 ,189
o LEVERAGEDT1 072 112 163 644 521
q o [
1 BRKDT2 2,471 1,400 ,501 1,765 ,080
¥ 5 Ry
g B PROFITABILITASDT?2 -,484 391 -,359 -1,239 ,218
o=
q o LEVERAGEDT?2 -,108 , 116 -,232 -,931 ,354
= 0O
=aDependent Variable: EM
o c
2 3
~ x
U o
Q >
Q O
—_
3 g Hasil uji statistik Deskriptif
=2 3
2B Descriptive Statistics
== i
é 5 N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
e
o i BPK 126 ,00 ,16 ,0310 ,03028
= C
o g PROFITABILITAS 126 ,00 ,67 , 1124 ,10775
©
= % LEVERAGE 126 12 ,88 ,3893 17377
Q
. EM 126 -,18 45 ,0135 ,09446
Valid N (listwise) 126




Hasil uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

- © N~ 0O N N N o o
b N ©C 92 9 v oY
N — N © © © o «
T © ©c o T T g
3 3 o
- 2 ©
c 9 o
g 2 "
5
c
o]
c
i)
8
5 2 o 2
Qa =2 2 =
m.o.ﬁ_%
o8 8 8 %
= n < o =z
©
2 E
o )
a < _/_)Nw
< [0] > o o &8
n = o o] = ©
2 [} e Qo
=| <
Q b £ ® & E
[} o e Tl & ©°
S ) 0w Y4 3 =
@© ! ] = T
= IS Vgre
© g S Sl o &
—_ x (=) B >S5
] (in} o ¥ 5 L©
£ B E §lo 8
) o s g & ©
z Zz = ¥ I © 9

Hasil uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: EM

T
=+

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie)

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

T T
3] [=]

[enpisay pazpuapnis uoissalbay

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.

T
x|
v

Regression Standardized Predicted Value
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Hasil uji Multikolinearitas

Coefficients?

pueleld

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn eAdey yninjes nele ugibegas dnnbus

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
T
(Eonstant) -,004 ,022 -,168 ,867
BPK -,967 608 310|  -1,501 114 188| 5318
Q
RROFITABILITAS ,527 171 ,601 3,079 ,003 ,188 5,332
@VERAGE -,031 ,046 -,057 -,676 ,500 ,991 1,009
O
acDepghdent Variable: EM
c
>
Q. - - -
e Hasil uji Autokolerasi
(@}
C
2
o Model Summary®
2
< Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,3582 ,128 ,107 ,08927 1,886

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, BPK, PROFITABILITAS
b. Dependent Variable: EM

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,004 ,022 -,168 ,867
BPK -,967 ,608 -,310 -1,591 ,114
! PROFITABILITAS 527 171 ,601 3,079 ,003
LEVERAGE -,031 ,046 -,057 -,676 ,500

a. Dependent Variable: EM
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Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Q ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Q Regression ,143 3 ,048 5,982 ,001°P
A1 Residual 972 122 ,008
P
] Total 1,115 125
v a. Dependent Variable: EM
O
%b. Predictors: (Constant), LEVERAGE, BPK, PROFITABILITAS
c
5
=4
C -
>S5 -u - - - -
a Uji Koefisien Determinasi
3
c
2
Q.
é Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
= Square Estimate
1 ,3582 ,128 ,107 ,08927
a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, BPK, PROFITABILITAS
Hasil uji Koefisien regresi EM
Coefficients®P
Magdel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
= Coefficients
B Std. Error Beta
Satutatminsatu 7063931616,957 | 4187559888,937 ,150 1,687 ,094
1 Deltarevtatminsatu ,141 ,028 ,419 4,966 ,000
k ppetatminsatu ,011 ,014 ,075 ,783 ,435

a. Dependent Variable: tacctatminsatu

b. Emear Regression through the Origin




